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ABSTRACT 
The aimed of the research was to determine the best medium for micro shoot induction of 
rubber plant (H. brasiliensis Muell. Arg.) from node explant in MS medium. The 
research was carried out in the In Vitro Culture Laboratory, PT. Perkebunan Nusantara 
III Kebun Gunung Pamela, Tebing Tinggi, Sumatera Utara, Indonesia. The research 
began from April to June 2014. The research used Completely Randomized Design with 
sixteen treatments and six replications. The results showed that combination of BAP and 
NAA concentrations significantly affected on percent of sterile explants  and percent of 
shoots emergence. Each treatment showed different result and the MS Media + 1 mg/l 
BAP + 0 mg/l NAA was the best media for leaf formation of the microshoot. 
Key words: rubber, micro shoot, BAP, NAA 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan medium yang tepat pada induksi tunas mikro 
tanaman karet (H. brasiliensis Muell. Arg.) dari eksplan nodus pada medium MS dengan 
pemberian Benzil Amino Purin (BAP) dan Naftalen Asam Asetat (NAA). Penelitian ini 
dilaksanakan Laboratorium Kultur In Vitro  PT. Perkebunan Nusantara III Kebun 
Gunung Pamela, Tebing Tinggi, Sumatera Utara, Indonesia. Penelitian ini dimulai pada 
bulan April 2014 sampai dengan Juni 2014. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 16 perlakuan dan 6 ulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi BAP dan NAA berpengaruh nyata terhadap 
untuk persentase eksplan steril dan persentase munculnya tunas. Masing-masing 
perlakuan memiliki hasil yang berbeda dan dapat disimpulkan bahwa kombinasi 
konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan daun pada tunas mikro tanaman karet ialah MS + 
1 mg/l BAP + 0 mg/l NAA. 
Kata kunci :  karet, tunas mikro, BAP, NAA     
PENDAHULUAN 
 
Tanaman karet (Hevea brasiliensis) 
berasal dari Negara Brazil. Tanaman ini 
merupakan sumber utama bahan tanaman 
karet alam dunia. Jauh sebelum tanaman 
karet ini dibudidayakan, penduduk asli di 
berbagai tempat seperti Amerika Serikat, 
Asia dan Afrika Selatan menggunakan 
pohon yang juga menghasilkan getah. 
Pohon karet pertama kali hanya tumbuh di 
Amerika Selatan, namun setelah percobaan 
berkali-kali oleh Henry Wickham, pohon 
ini berhasil dikembangkan di Asia 
Tenggara, dimana sekarang tanaman ini 
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banyak dikembangkan di Asia sebagai 
sumber karet alami (Budiman, 2012). 
Berbeda dengan batang atas, batang 
bawah masih diambil dari biji tanaman. Biji 
berasal dari klon-klon, seperti GT 1, PB 
260, RRIC 100, dan AVROS 2037. 
Digunakannya biji sebagai batang bawah 
memiliki beberapa dampak negative, seperti 
perbedaan karakter awal dari genotipe. 
Batang bawah bervariasi bias membuat 
batang atas mengalami diferensiasi 
sehingga akan berdampak pada produksi 
lateks, diameter batang, bentuk daun, dan 
tampilan morfologinya. Untuk 
memecahkan kasus ini, batang bawah harus 
homogeny. Maka, batang bawah harus 
diperbanyak secara klonal dengan kultur 
jaringan tanaman                    (Pratama, 
2008). 
Microcutting merupakan salah satu 
teknik mikropropagasi tanaman berbasis 
kultur in vitro dan telah berhasil 
diaplikasikan untuk perbanyakan tanaman 
karet asal biji (seedling) dengan 
menggunakan tunas aksilar sebagai 
eksplan. Keuntungan teknik tersebut 
adalah terbukanya peluang untuk 
menghasilkan batang bawah klonal yang 
selama ini belum pernah ada pada tanaman 
karet. Penggunaan batang bawah klonal 
akan meningkatkan keseragaman 
pertanaman karet di lapang, karena klon 
batang atas didukung oleh batang bawah 
yang sama dan lebih seragam, 
dibandingkan dengan batang bawah asal 
biji yang digunakan saat ini. Di samping 
itu, teknologi perbanyakan tersebut juga 
membuka peluang untuk melakukan 
seleksi terhadap batang bawah sesuai 
dengan karakter yang diinginkan, misalnya 
batang bawah dengan karakter tahan 
terhadap penyakit akar atau toleran 
terhadap kondisi lahan kering. Material 
bahan tanam tersebut kemudian dapat 
diperbanyak secara klonal. Penggunaan 
batang bawah unggul dan klonal 
berpeluang besar untuk meningkatkan 
produksi lateks dari batang atas karena 
diduga potensi produksi dapat ditampilkan 
secara optimal (Haris et al., 2009). 
 Dalam proses pertumbuhan tanaman, 
sitokinin (BAP) berfungsi sebagai 
perangsang pertumbuhan tunas, 
berpengaruh terhadap metabolisme  sel, 
pembelahan sel, merangsang sel, 
mendorong pembentukan buah dan biji, 
mengurangi dormansi apikal, serta 
mendorong inisiasi tunas lateral                
(Wattimena et al., 1992). 
Auksin umumnya menghambat 
pertumbuhan tunas, sedangkan kombinasi 
konsentrasi sitokinin yang tinggi dengan 
auksin rendah penting dalam pembentukan 
tunas dan daun. Dalam kultur jaringan 
kedua golongan zat pengatur tumbuh ini 
terbukti berperan dalam menunjang 
pertumbuhan jaringan apabila digunakan 
pada konsentrasi yang tepat (Fereol et al., 
2002). 
Pada media Murashige and Skoog 
(MS) merupakan media dengan komponen 
nutrient paling lengkap, sehingga 
menyebabkan harga media tersebut mahal 
namun tetap dicari.  Berbagai 
permasalahan di atas merupakan alasan 
bagi peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan melakukan tunas aksilar tanaman 
karet                               (H. brasiliensis 
Muell.Arg.) dengan teknik microcutting 
pada beberapa komposisi media tanam. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan medium yang tepat pada 
induksi tunas mikro tanaman karet              
(Hevea brasiliensis Muell. Arg.) dari 
eksplan nodus pada medium MS dengan 
pemberian Benzil Amino Purin (BAP) dan 
Naftalen Asam Asetat (NAA). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Kultur In Vitro                          
PT. Perkebunan Nusantara III Kebun 
Gunung Pamela, Tebing Tinggi, Sumatera 
Utara, Indonesia. Penelitian ini dimulai 
pada bulan April 2014 sampai dengan Juni 
2014. Bahan eksplan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nodus tanaman 
karet dengan genotipe 85 yang berasal dari 
rumah kaca, larutan stok media MS 
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sebagai media tumbuh tanaman, NAA dan 
BAP sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) 
yang digunakan, eksplan yang digunakan 
dengan panjang 2 – 2.5 cm. Bahan 
penyusun media MS, BAP, NAA, agar 
microbiology, aquadest steril, dan bahan 
lainnya yang mendukung penelitian ini. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Laminar Air Flow Cabinet 
(LAFC), tabung uji, autoklaf, steri box, 
timbangan analitik, rak kultur, hot plate 
dengan magnetik stirer, erlenmeyer, gelas 
ukur, kaca tebal, pipet ukur, pinset, gunting, 
scalpel, lampu bunsen, pH meter, oven, 
kertas plano, aluminium foil, kompor gas, 
minisar, mikropipet, tip, pipet tetes, dan 
alat-alat lainnya yang mendukung penelitian 
ini. Penelitian menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan penambahan 
zat pengatur tumbuh, sebagai berikut :  
A1 (0.5 mg/l BAP + 0 mg/l NAA),   
A2 (0.5 mg/l BAP + 0.1 mg/l NAA),  
A3 (0.5 mg/l BAP + 0.25 mg/l NAA),  
A4 (0.5 mg/l BAP + 0.5 mg/l NAA),  
A5 (1 mg/l BAP + 0 mg/l NAA),  
A6 (1 mg/l BAP + 0.1 mg/l NAA),  
A7 (1 mg/l BAP + 0.25 mg/l NAA),  
A8 (1 mg/l BAP + 0.5 mg/l NAA),  
A9 (1.5 mg/l BAP + 0 mg/l NAA),  
A10 (1.5 mg/l BAP + 0.1 mg/l NAA),  
A11 (1.5 mg/l BAP + 0.25 mg/l NAA),  
A12 (1.5 mg/l BAP + 0.5 mg/l NAA),  
A13 (2 mg/l BAP + 0 mg/l NAA),  
A14 (2 mg/l BAP + 0.1 mg/l NAA),  
A15 (2 mg/l BAP + 0.25 mg/l NAA),  
A16 (2 mg/l BAP + 0.5 mg/l NAA). 
 Pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan ialah sterilisasi alat, pembuatan 
media, sterilisasi bahan tanaman di 
lapangan, pengambilan bahan tanaman, 
sterilisasi bahan tanaman di laboratorium, 
penanaman, pemeliharaan eksplan. 
Peubah amatan yang diamati adalah 
persentase eksplan hidup (%) dan 
persentase eksplan membentuk tunas (%).  
 
   
 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Persentase Eksplan Hidup (%) 
Data dari pengamatan keseluruhan 
perlakuan berpengaruh nyata terhadap 
persentase eksplan hidup (%) dan pada 
pemberian kombinasi BAP dan NAA 
diperoleh persentase eksplan hidup dengan 
rataan mencapai 94.17%. 
Tabel 1. menunjukkan bahwa 
pemberian kombinasi BAP dan NAA 
terhadap persentase eksplan hidup (%) 
mencapai 94.17%. Persentase eksplan hidup 
tertinggi yaitu pada perlakuan A1(0.5mg/l 
BAP+0mg/l NAA), A2 (0.5mg/l 
BAP+0.1mg/l NAA), A5 (1 mg/l BAP+0 
mg/l NAA), A6  (1 mg/l BAP+0.1 mg/l 
NAA), A7 (1 mg/l BAP+0.25 mg/l NAA), 
A8 (1 mg/l BAP+0.5 mg/l NAA), A10 (1.5 
mg/l BAP+0.1 mg/l NAA), A11 (1.5 mg/l 
BAP+0.25 mg/l NAA), A14 (2 mg/l 
BAP+0.1 mg/l NAA) dan yang terendah 
adalah pada perlakuan A3 (0.5mg/l 
BAP+0.25mg/l NAA)  dan A9 (1.5 mg/l 
BAP+ 0 mg/l NAA) yaitu 80%. Eksplan 
dikatakan hidup dicirikan dengan terbebas 
dari kontaminasi seperti bakteri dan jamur 
baik pada tanaman maupun media.  
Dari  hasil penelitian didapat bahwa 
teknik microcutting menggunakan jaringan 
meristem mendapatkan hasil yang baik. 
Teknik ini mempermudah pemulia tanaman 
dalam mempercepat pencapaian hasil 
tanaman dan sistem perakaran tanaman pada 
teknik ini menyerupai sistem perakaran 
tanaman karet secara konvensional. Hal ini 
didukung oleh literatur Hendaryono dan 
Wijayani (1994) menyatakan kultur jaringan 
lebih besar persentase keberhasilannya bila 
menggunakan jaringan meristem yang 
merupakan jaringan muda yang selalu 
membelah, dindingnya tipis belum 
mempunyai penebalan dari zat pectin, 
sehingga diperkiran mempunyai zat hormon 
yang mengatur pembelahan. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
lingkungan in vitro mempunyai peranan 
penting pada bahan dan alat yang steril, 
sterilisasi digunakan juga mempengaruhi 
pertumbuhan eksplan yang akan 
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dikulturkan. Eksplan memiliki daya hidup 
yang tinggi, karena rendahnya kontaminasi 
yang terjadi. Pada tanaman karet memiliki 
zat phenolat yang tinggi, namun hal ini 
tidak terjadi pada eksplan tanaman karet. 
Hal ini dikarenakan setelah pemotongan 
eksplan tidak dibiarkan dalam jangka waktu 
yang lama karena akan merusak jaringan 
tanaman karet. Pengaturan pH dan 
temperatur merupakan faktor utama dari 
lingkungan in vitro sebagai pemicu 
kebehasilan dan eksplan dapat bertahan 
hidup. Hal ini didukung oleh literatur 
Hendaryono dan Wijayani (1994) 
menyatakan sel-sel tanaman membutuhkan 
pH sedikit asam antara 5,5-5.8 dengan 
temperatur yang dibutuhkan berkisar 20
o
-
30
o
 C untuk tanaman bertahan hidup dan 
dengan temperatur optimum untuk 
pertumbuhan kalus adalah sekitar 25
o
C. 
Faktor lain diperkuat dengan pernyataan 
Yusnita (2003) cahaya dinyatakan dengan 
dimensi lama penyinaran, intensitas dan 
kualitasnya. Prof Murashige menyarankan 
untuk mengasumsikan kebutuhan lama 
penyinaran. Kualitas cahaya mempengaruhi 
arah diferensiasi jaringan.  
 
Persentase Eksplan Membentuk Tunas 
Data dari pengamatan keseluruhan 
perlakuan belum berpengaruh nyata 
terhadap persentase munculnya tunas (%) 
dan pada pemberian kombinasi BAP dan 
NAA diperoleh persentase munculnya tunas 
dengan rataan mencapai 32.91%. 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diperoleh bahwa  
persentase eksplan membentuk tunas pada 
tanaman karet bervariasi pada setiap 
perlakuan. Pada peubah amatan ini, rataan 
tertinggi terdapat pada perlakuan A11 (1.5 
mg/l BAP+0.25 mg/l NAA) yaitu sebesar 
53% dan rataan terendah terdapat pada 
perlakuan A16 (2 mg/l BAP + 0.5 mg/l 
NAA) yaitu 6.67%. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingginya persentase munculnya 
tunas pada sebagian perlakuan terdapat 
pada konsentrasi BAP dan NAA yang 
beragam dan ini dimungkinkan karena 
secara fisiologis kandungan endogen pada 
bagian meristem batang  dari eksplan 
tanaman karet merepresentasikan bagian-
bagian tersebut dapat dihasilkan 
menyerupai seperti tunas samping tanaman 
karet di lapangan. Dengan  penambahan 
auksin atau sitokinin ke dalam media dapat 
meningkatkan konsentrasi zat pengatur 
tumbuh endogen di dalam sel, sehingga 
proses tumbuh dan kembangnya jaringan 
semakin terpicu. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Manurung (1995) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman 
secara alami dikendalikan oleh hormon 
endogen dan hormon ini terdapat pada 
tanaman dalam jumlah yang kecil. 
Pemberian senyawa-senyawa sintetik 
tersebut akan mengubah keseimbangan 
hormon dalam tanaman hingga 
menimbulkan suatu respon tertentu. Begitu 
pula menurut Pardal (2012) yang 
menyatakan tidak semua sel di dalam 
jaringan tanaman memberikan respon 
terhadap ZPT yang diberikan, suatu sel 
hanya memberikan respon pada stadia 
tertentu dalam siklus pertumbuhan 
tanaman. Bagian tanaman yang  aktif 
memproduksi ZPT endogen antara lain di 
bagian meristem batang, akar atau jaringan 
muda. Perannya antara lain mengatur 
kecepatan pertumbuhan dari  masing-
masing jaringan  dan mengintegrasikan 
bagian-bagian tersebut guna menghasilkan 
bentuk yang kita kenal sebagai tanaman. 
Aktivitas  zat pengatur tumbuh  di dalam 
pertumbuhan  tergantung dari jenis, 
struktur kimia, konsentrasi, genotipe 
tanaman serta fase fisiologi tanaman. 
Dari hasil penelitian diperoleh 
kombinasi BAP dan NAA yang terbaik 
dalam induksi tunas tanaman karet yang  
terdapat pada konsentrasi 1 mg/l BAP + 0 
mg/l NAA pada medium MS. Kombinasi 
ini menghasilkan persentase ekspan steril 
dengan rataan sebesar 100%, dan 
persentase munculnya tunas dengan rataan 
yaitu 60%, Hal ini menunjukkan bahwa 
pada pemberian konsentrasi BAP 1 mg/l  
dan 0 mg/l NAA memberikan hasil yang 
baik. Terbukti bahwa tidak diperlukan 
konsentrasi auksin yang tinggi guna 
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mencegah terjadinya hambatan 
pertumbuhan tunas dan daun. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Fereol et al., 
(2002) yang menyatakan bahwa auksin 
umumnya menghambat pertumbuhan 
tunas, sedangkan kombinasi konsentrasi 
sitokinin yang tinggi dengan auksin rendah 
penting dalam pembentukan tunas dan 
daun. Dalam kultur jaringan kedua 
golongan zat pengatur tumbuh ini terbukti 
berperan dalam menunjang pertumbuhan 
jaringan apabila digunakan pada 
konsentrasi yang tepat.  
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Tabel 1. Persentase eksplan hidup dalam medium MS + kombinasi BAP dan NAA dari eksplan nodus 6 minggu setelah pengkulturan 
 
 
               Perlakuan 
Ulangan Rataan 
   (%) 
  1 
 1   2   3   4   5   6   7   8   9   10   11   12   13 14 15 
A1 (0.5mg/l BAP+0mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
A2 (0.5mg/l BAP+0.1mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
A3 (0.5mg/l BAP+0.25mg/l NAA) 100   0    0   0 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100   80 
A4 (0.5mg/l BAP+0.5mg/l NAA) 100 100 100 100 100   0 100 100 100 100   0 100 100 100 100   87 
A5 (1 mg/l BAP+0 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
A6 (1 mg/l BAP+0.1 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
A7 (1 mg/l BAP+0.25 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
A8 (1 mg/l BAP+0.5 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
A9 (1.5 mg/l BAP+0 mg/l NAA) 100 100 100 100 100   0 100 100   0   0 100 100 100 100 100   80 
A10 (1.5 mg/l BAP+0.1 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
A11(1.5 mg/l BAP+0.25 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
A12 (1.5 mg/l BAP+0.5 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100   0 100 100   0 100 100 100   87 
A13 (2 mg/l BAP+0 mg/l NAA) 100 100 100   0 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100   93 
A14 (2 mg/l BAP+0.1 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
A15 (2 mg/l BAP+0.25 mg/l NAA) 100 100 100   0 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100   93 
A16 (2 mg/l BAP+0.5 mg/l NAA) 100 100 100 100 100   0 100 100 100 100   0   0 100 100   0   87 
 
 
 
Tabel 2. Persentase eksplan membentuk tunas dalam medium MS + kombinasi BAP dan NAA dari eksplan nodus 6 minggu setelah 
pengkulturan  
 
               Perlakuan 
Ulangan  Rataan 
    (%) 
  1 
 1   2   3   4   5   6   7   8   9  10   11   12   13 14 15 
A1 (0.5mg/l BAP+0mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100   0   0   0   0   0   0   0   0 100  46.67 
A2 (0.5mg/l BAP+0.1mg/l NAA) 100 100   0 100 100 100   0 100   0   0   0   0   0   0   0    40 
A3 (0.5mg/l BAP+0.25mg/l NAA) 100    0 100 100 100 100   0   0   0   0   0   0   0   0   0  33.33 
A4 (0.5mg/l BAP+0.5mg/l NAA)   0 100   0   0   0   0   0   0    0   0   0   0   0   0   0    6.67 
A5 (1 mg/l BAP+0 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100   0   0 100 100 100   0   0   0   0    60 
A6 (1 mg/l BAP+0.1 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100   0   0   0   0   0   0 100   0   0  46.67 
A7 (1 mg/l BAP+0.25 mg/l NAA) 100 100 100   0 100 100 0  0 100   0   0   0   0   0   0    40 
A8 (1 mg/l BAP+0.5 mg/l NAA)   0   0   0   0 100 100 100  0   0   0   0   0   0   0   0    20 
A9 (1.5 mg/l BAP+0 mg/l NAA) 100 100   0   0   0   0   0   0   0   0   0   0   0   0   0  13.33 
A10 (1.5 mg/l BAP+0.1 mg/l NAA) 100 100 100   0 100 100   0   0   0   0   0   0   0   0   0  33.33 
A11(1.5 mg/l BAP+0.25 mg/l NAA)   0   0   0   0 100 100   0 100 100 100 100 100   0 100   0  53.33 
A12 (1.5 mg/l BAP+0.5 mg/l NAA) 100   0    0   0   0   0   0   0   0   0   0   0   0    0   0    6.67 
A13 (2 mg/l BAP+0 mg/l NAA) 100 100   0 100   0   0   0   0   0   0   0   0   0   0   0    20 
A14 (2 mg/l BAP+0.1 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100 100   0 100 100   0   0   0   0   0    60 
A15 (2 mg/l BAP+0.25 mg/l NAA) 100 100 100 100 100 100   0   0   0   0   0   0   0  0   0    40 
A16 (2 mg/l BAP+0.5 mg/l NAA)   0   0    0   0 100   0   0   0   0   0   0   0   0   0   0    6.67 
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Dari hasil penelitian yang dihasilkan 
terdapat pernyataan bahwa tunas tanaman 
karet dengan menggunakan media MS 
cenderung stabil untuk keseluruhan perlakuan 
dilihat dari persentase munculnya tunas, 
jumlah tunas yang berimbang dari setiap 
perlakuan, serta umur munculnya tunas 
dengan rataan ± 21 hari. Hal ini diduga 
kombinasi konsentrasi auksin dan sitokinin 
yang tidak berlebihan serta homogennya 
eksplan yang digunakan dan tanaman karet 
merupakan tanaman keras berkayu yang 
cenderung sulit untuk ditembus jaringannya. 
Respon ini tergolong tepat berdasarkan 
variabel yang digunakan. Menurut  
Gunatilleke dan Chandra (1988) tumbuhnya 
tunas aksilar dilihat dalam waktu seminggu 
pada semua media dan tunas terminal tumbuh 
lebih cepat dari tunas aksilar. Daun membuka 
dan berubah menjadi hijau. Respon yang 
berulang pada setiap perlakuan yaitu pada 
variabel yang digunakan. Namun pada 
penelitian cenderung lebih lambat dalam 
pembentukan daun. Hal ini dinyatakan pula 
oleh Paranjothy dan Gandhimati (1975) yang 
menyatakan bahwa upaya pertama mereka 
pada kultur pucuk karet. Mereka mampu 
mengkulturkan ujung tunas dari bibit yang 
tumbuh dalam kultur aseptik pada modifikasi 
media MS dan pada tunas tidak didapatkan 
hasil apapun oleh mereka. 
 
SIMPULAN 
 
Pemberian kombinasi BAP dan NAA 
terhadap persentase eksplan hidup tertinggi 
yaitu pada perlakuan A1(0.5mg/l BAP+0mg/l 
NAA), A2 (0.5mg/l BAP+0.1mg/l NAA),               
A5 (1 mg/l BAP+0 mg/l NAA), A6 (1 mg/l 
BAP+0.1 mg/l NAA), A7 (1 mg/l BAP+0.25 
mg/l NAA), A8 (1 mg/l BAP+0.5 mg/l 
NAA), A10 (1.5 mg/l BAP+0.1 mg/l NAA), 
A11 (1.5 mg/l BAP+0.25 mg/l NAA), A14 (2 
mg/l BAP+0.1 mg/l NAA) yaitu sebesar 
100% dan yang terendah adalah pada 
perlakuan A3 (0.5mg/l BAP+0.25mg/l NAA)  
dan A9 (1.5 mg/l BAP+ 0 mg/l NAA) yaitu 
sebesar 80%. Dan pemberian kombinasi BAP 
dan NAA terhadap persentase eksplan 
membentuk tunas tertinggi pada perlakuan 
A11 (1.5 mg/l BAP+0.25 mg/l NAA) yaitu 
sebesar 53% dan rataan terendah terdapat 
pada perlakuan A16 (2 mg/l BAP + 0.5 mg/l 
NAA) yaitu 6.67%. 
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